Dedikasi: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat. Volume 06 No. 01 Tahun 2026
E-ISSN-2807- 3274. P-ISSN 2807419X. https://ejournal.namjahdiha.org/index.php/Dedikasi

Penguatan Kompetensi Aljabar Linier Mahasiswa Melalui Pelatihan
Onmipa Perguruan Tinggi

Desventri Etmy’, Nyayu Masyita Ariani?
1.2 Universitas Muhammadiyah Bengkulu

PENDAHULUAN

Pada era society 5.0 pendidikan telah bertransformasi terutama pada perguruan
tinggi untuk menghasilkan lulusan yang memiliki keterampilan abad 21, yaitu: berpikir
kreatif, kritis, berkomunikasi dan berkolaborasi serta kemampuan pemecahan masalah.
Sehingga, penting untuk mahasiswa memiliki kelima kompetensi tersebut untuk
menghadapi tantangan global yang berbasis teknologi, yang didukung setiap universitas
perlu merencanakan berbagai program baik pembelajaran maupun pengembangan
kompetensi untuk memfasilitasi mengembangkan kompetensi-kompetensi era society
tersebut (Amalia et al., 2023 ; Ananiadou, 2009).

Keterampilan abad 21 yang menjadi aspek penting pada pembelajaran
matematika di perguruan tinggi salah satunya adalah berpikir kritis dan kemampuan
pemecahan masalah. Hal ini mendukung untuk mengembangkan proses analisis,
evaluasi, dan menemukan solusi untuk bermacam permasalahan yang kompleks
(Ananiadou, 2009).

Proses pembelajaran matematika, yang menjadi bagian penting dalam
mendukung kemampuan kompetensi di era society adalah aljabar linier, yang merupakan
salah satu mata kuliah fundamental yang mendukung ilmu lain dalam era digitalisasi saat
ini. Berdasarkan hasil penelitian-penelitian yang sudah ada, penyebab sulitnya aljabar
linier adalah aljabar linier merupakan materi yang sulit dipahami, belum optimalnya
kemampuan mengaplikasi konsep, memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu
konsep serta menghubungkan antar konsep yang ada (Sulasteri et al., 2019);
ketidakmampuan mahasiswa menghubungkan konsep sebelumnya dengan konsep baru
dalam menyelesaikan permasalahan pada konsep-konsep aljabar (Ayu & Umah, 2020);
memahami konsep, penerapan prinsip dan menyelesaikan verval pada soal olimpiade
aljabar (Pradanti et al., 2024). Sehingga dapat disimpulkan penguasaan konsep aljabar
masih perlu dilakukan pembinaan dan pelatihan.

Aljabar Linier merupakan salah satu dari lima bidang dasar yang dilombakan pada
Olimpiade Nasional Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Perguruan Tinggi
(ONMIPA-PT) yang dilaksanakan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi (Kemendikbudristek) Republik Indonesia.
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Ajang ONMIPA-PT merupakan kegiatan yang dirancang salah satunya untuk
meningkatkan minat, kemampuan akademis, serta keluasan wawasan mahasiswa dalam
bidang MIPA. Ajang tersebut sudah berlangsung secara rutin setiap tahun mulai dari
tahun 2009 dengan selalu memperhatikan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang berubah sangat cepat. Ajang ONMIPA-PT sejalan dengan semangat
Kampus Berdampak yang berupaya menciptakan institusi pendidikan tinggi yang unggul
dan berdampak melalui pengembangan ilmu pengetahuan, riset, dan kompetisi ilmiah
untuk mencetak generasi saintifik yang berintegritas dan berdaya saing global (Indonesia,
2026). Sejalan dengan perkembangan zaman, mahasiswa dituntut tidak hanya paham
teori, tetapi juga mampu menerapkan pengetahuan secara kreatif, inovatif dan kompetitif
(Ika Nurwulandari, 2024; Mas et al., 2025).

Pada kompetensi aljabar linier, materi yang diujikan tahun 2026, terdiri dari:
operasi matriks dan sifatnya, determinan, ruang vektor rill dan kompleks, subruang,
kebebaslinearan, basis dan dimensi, hasil tambah langsung, transformasi linier, peta, inti,
rank, dan vektor karakteristik, diagonalisasi, teorema Cayley-hamilton, ruang hasil kali
dalam, norma, keortogonalan, proses Gram-Schmidt, dan komplemen orthogonal
(Indonesia, 2026).

Selain Aljabar Linier, empat bidang matematika yang dilombakan pada ONMIPA-
PT adalah Struktur aljabar, Analisis Riil, Analisis kompleks dan Kombinatorika. Soal
ONMIPA-PT merupakan soal non rutin yang memerlukan pemahaman mendalam,
konseptual dan analisis jika dibandingkan dengan materi pada buku teks pembelajaran.

Permasalahan di atas, semakin tampak ketika mahasiswa menyelesaikan soal
olimpiode matematika atau ONMIPA-PT yang menuntut kemampuan berpikir tingkat
tinggi (higher order thinking skill, (HOTS)). Soal ONMIPA-PT bukan hanya mengukur
pemahaman konsep, tetapi juga melihat kemampuan menganalisis permasalahan,
menghubungkan berbagai konsep matematika, Menyusun strategi penyelesaian yang
tepat dan membuktikan secara logika dan sistematis. Hal ini diperkuat dengan hasil
penelitian (N. A. Amalia & Pujiastuti, 2020) yang menyatakan mahasiswa masih kesulitan
dalam memahami soal, menggunakan konsep yang telah ada dan menentukan tahapan
penyelesaian yang tepat. Penemuan ini diperkuat oleh hasil penelitian Pradanti et al. (
2024), yang menyatakan bahwa mahasiswa calon guru matematika masih kesulitan
dalam memahami konsep, menerapkan prinsip dan menyelesaikan masalah verbal soal
aljabar pada ONMIPA-PT. Untuk itu diperlukan pendampingan ONMIPA-PT yang mampu
memberikan dampak positif seperti menambah wawasan, memberikan pemahaman
mendalam materi, struktur aljabar, analisis, analisis kompleks dan kombinatorika serta
membekali mahasiswa karakteristik soal yang sering muncul dalam seleksi ONMIPA-PT
tersebut (Edi Setiyo Utomo, Eny Suryowati, 2026).

Berdasarkan pernyataan-pernyataan di atas, maka diperlukan suatu program
pembinaan yang berkelanjutan untuk meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal
ONMIPA-PT terutama bidang aljabar linier. Salah satunya adalah melalui pelatihan
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penguatan konsep dan penyelesaian soal-soal HOTS. Oleh sebab itu, kegiatan
pengabdian masyakarat ini bertujuan untuk memberikan penguatan kompetensi bidang
aljabar linier mahasiswa pada ONMIPA-PT.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 8 April 2026 — 9
April 2026 di Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan, Universitas Bengkulu (FKIP UNIB). Subjek kegiatan adalah 30 mahasiswa
Program Studi Pendidikan Matematika Unib yang terdiri dari mahasiwa semester 4, 6 dan
8 yang memiliki kemampuan kompetensi matematika dan mampu mempersiapkan diri
menghadapi ONMIPA-PT.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam tiga tahapan, yaitu: (a) tahapan persiapan,
tahapan pelaksanaan, dan tahapan evaluasi
a. Tahapan persiapan

Tahap persiapan ini, tim pelaksana melakukan diskusi bersama mahasiswa untuk
mengkaji kebutuhan peserta terhadap materi olimpiade. Hasil diskusi didapatkan bahwa
mahasiswa kesulitan pada materi yang akan dilombakan sesuai dengan pedoman
ONMIPA-PT tahun 2026. Di samping itu, mahasiswa masih kesulitan menyelesaikan
soal-soal non-rutin yang menuntut kemampuan berpikir kritis, kreatif, pemecahan
masalah, penalaran matematika, dan pembuktian baik formal maupun nonformal.

Berdasarkan hasil identifikasi, tim pelaksana menyusun materi pelatihan yang
memfokuskan pada pemantapan konsep aljabar linier yang relevan dengan materi
ONMIPA 2026. Kemudian menganalisis soal-soal ONMIPA-PT pada tahun-tahun
sebelumnya yang masih relevan untuk digunakan pada tahun 2026, yang sesuai dengan
tingkat kemampuan peserta. Soal-soal yang diberikan sesuai dengan materi yang ada
di pedoman ONMIPA-PT 2026.

Kemudian, tim pelaksana menyusun perangkat pelatihan berupa lembar kerja peserta
dan Latihan soal. Penyusunan ini bertujuan untuk membantu mahasiswa dalam
pemahaman materi dan memberikan pengalaman berlajar yang sistematis dan
bermakna. Setelah itu, tim pelaksana berkoordinasi dengan pihak Program Studi
Pendidikan Matematika Unib yang berhubungan dengan jadwal pelaksanaan, penyiapan
ruangan kegiatan, dan kebutuhan sarana-prasarana pendukung pelatihan.

b. Tahapan pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan yang merupakan fokus kegiatan pengabdian ini
dilaksanakan selama dua hari yaitu : 8 April — 9 April 2026. Kegiatan ini diikuti 30
mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika Unib yang terdiri dari semester
4, semester 6 dan semester 8. Pelaksanaan pelatihan dilaksanakan dengan
metode kombinasi seperti: ceramah interaktif, diskusi, Latihan soal dan
pendampingan intensif.
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Pada hari pertama, kegiatan diawali dengan penyampaian materi konsep
dasar aljabar linier, yaitu: matriks dan sistem persamaan linier, ruang vektor,
Transformasi linier dan representasi matriks, diagonalisasi, dan ruang hasil kali
dalam. Penyampaian materi dilakukan secara interaktif dengan melibatkan
peserta dalam proses pembelajaran melalui diskusi, tanya jawab dan memberikan
contoh permasalahan yang relevan. Kegiatan ini berlangsung bertujuan untuk
mendorong mahasiswa aktif dan berpartisipasi dalam kegiatan ini seperti
mengemukakan pendapat dan menjelaskan kembali konsep yang telah mereka
pahami.

Kegiatan kedua pada hari pertama adalah memberikan contoh soal
ONMIPA-PT yang berhubungan dengan konsep yang telah dipelajari sebelumnya.
Kegiatan ini dilakukan dengan membimbing mahasiswa dalam melakukan
Langkah penyelesaian masalah dimulai dari memahami atau menganalisis
permasalahan atau soal, kedua dengan merencanakan penyelesaian seperti
menggunakan materi apa yang cocok, ketiga Menyusun rencana dengan memilih
penyelesaian apa yang digunakan, keempat melaksanakan penyelesaian, dan
terakhir mengecek kembali.

Kegiatan pada hari kedua yang dilaksanakan pada tanggal 9 April 2026,
memfokuskan pada latihan intensif pembahasan soal. Peserta diberikan soal
latihan dengan tingkat kesulitan dimulai dari mudah, sedang hingga soal yang
membutuhkan tingkat berpikir tingkat tinggi. Pada kegiatan ini mahasiswa diminta
menyelesaikan secara mandiri, kemudian dibentuk kelompok kecil yang
beranggotakan 3-4 orang, setelah itu dilakukan diskusi untuk membandingkan dan
menyesuaikan strategi penyelesaian soal yang diperoleh masing-masing
kelompok.

Pada sesi pendampingan ini, tim pelaksana memberikan instruksi atau
arahan Langkah-langkah dalam menganalisis soal, memilih metode penyelesaian
yang tepat, dan menentukan penyelesaian secara sistematis. Pendampingan
dilakukan secara langsung kepada peserta yang mengalami kesulitan sehingga
setiap mahasiswa mendapatkan kesempatan untuk belajar dan memahami proses
penyelesaian secara mandalam. Tim peneliti juga memberikan arahan untuk untuk
melihat atau mengecek kembali jawaban yang sudah diperoleh.

. Tahapan evaluasi

egiatan penutup di hari kedua diisi dengan sesi refleksi atau evaluasi yang
bertujuan untuk mengetahui efektivitas kegiatan dan memberikan umpan balik
terhadap kegiatan ini.Sesi ini memberikan kesempatan mahasiswa
menyampaikan pengalaman, kendala dan ilmu yang diperoleh selama mengikuti
kegiatan pelatihan ini.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambar 1. Pemateri menjelaskan langkah penyelesaian

Pada gambar 1, pemateri menjelaskan langkah demi langkah penyelesaian dan
strategi pemecahan masalah soal ONMIPA-PT, yang meliputi memengidentifikasi
masalah, memilih strategi penyelesaian, merencanakan penyelesaian, dan
menyelesaikan soal dengan langkah-langkah yang sudah ditentukan. Pemateri
menjelaskan tahapan penyelesaian soal secara sistematis menggunakan media
presentasi untuk memudahkan mahasiswa memahami penyelesaian soal. Melalui
pembahasan, mahasiswa diajak untuk mengidentifikasi konsep aljanar linier yang
relevan dengan soal, seperti matriks, vektor, transformasi linier, basis, dimensi dan
lainnya.

Selama proses pembahasan berlangsung, mahasiswa menunjukkan partisipasi
dalam kegiatan seperti menulis kembali pembahasan soal, bertanya jika masih ada yang
belum paham, mendiskusikan trik-trik penyelesaian. Melalui interaksi ini, memberikan
kesempatan mahasiswa untuk mengklarifikasi konsep-kosep yang belum dipahami dan
memperbaiki kesalahan yang sering muncul biasanya penulisan lambang, istilah dan
lainnya. Sehingga, mampu meningkatkan kemapuan tingkat tinggi mahasiswa.
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Gambar 2 mahasiswa berdiskusi latihan-latihan soal

Salah satu proses pelatihan adalah membentuk kelompok diskusi , mahasiswa
dibentuk kelompok -kelompok untuk mendiskusikan soal-soal yang diberikan. Pada
gambar 2 , terlihat mahasiswa terlibat aktif dalam kegiatan diskusi kelompok dengan
bertukar pendapat, ide serta membandingkan penyelesaian mereka di-cek apakah ada
kesalahan atau kekeliruan. Pada kegiatan ini bertujuan untuk memberikan kesempatan
mahasiswa membangun pemahaman mereka mulai dari konsep, penyelesaian masalah
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hingga proses berpikir mereka dalam mampu mengembangkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi seperti berpikir kritis dan kreatif.

Interaksi yang terjadi pada diskusi kelompok mendorong terciptanya lingkungan
belajar yang kolaboratif, terjadinya peer teaching (model pembelajaran interaktif di mana
siswa belajar dari dan mengajar teman sebaya mereka sendiri).

Berdasarkan hasil observasi, kegiatan diskusi kelompok dapat meningkatkan
partispasi mahasiswa dalam pelatihan. Mahasiswa terlihat lebih aktif dalam mengajukan
pertanyaan, memberikan argumentasi, serta menjelaskan proses penyelesaian yang
mereka peroleh. Kondisi ini menunjukkan bahwa pendekatan diskusi kelompok dapat
menjadi sarana yang efektif untuk memperkuat pemahaman konsep Aljabar Linier
sekaligus meningkatkan kemampuan pemecahan masalah yang dibutuhkan dalam
menghadapi kompetisi ONMIPA-PT.

Setelah pelatihan,pemateri mewawancarai 2 orang mahasiswa sebagai sampel
respon untuk kegiatan pelatihan ini. Berdasarkan hasil wawancara mahasiswa
memberikan respon positif terhadap kegiatan pelatihan ini, karena menurut mereka
sangat membantu mereka dalam menghadapi lomba ONMIPA-PT ke depannya.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan adalah Pelatihan ONMIPA
Perguruan Tinggi untuk Penguatan Kompetensi Aljabar Linier Mahasiswa telah
terlaksana dengan baik pada tanggal 8-9 April 2026 dan diikuti oleh 30 mahasiswa
Program Studi Pendidikan Matematika Universitas Bengkulu. Kegiatan dilaksanakan
melalui tahapan persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi dengan metode ceramah
interaktif, diskusi kelompok, latihan soal, dan pendampingan penyelesaian soal-soal
ONMIPA-PT.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan mampu memberikan penguatan
pemahaman konsep-konsep Aljabar Linier yang meliputi matriks, ruang vektor,
transformasi linier, basis dan dimensi, serta nilai eigen dan diagonalisasi matriks. Melalui
pembahasan soal secara sistematis dan kegiatan diskusi kelompok, mahasiswa
memperoleh pengalaman dalam mengidentifikasi permasalahan, memilih strategi
penyelesaian yang tepat, menyusun langkah penyelesaian secara logis, serta melakukan
pengecekan kembali terhadap jawaban yang diperoleh. Selain itu, kegiatan diskusi
kelompok mendorong meningkatnya partisipasi aktif mahasiswa, kemampuan
komunikasi matematis, kolaborasi, serta kemampuan berpikir kritis dan kreatif dalam
menyelesaikan soal-soal nonrutin yang menjadi karakteristik ONMIPA-PT.

Secara keseluruhan, pelatihan ONMIPA-PT memberikan dampak positif terhadap
penguatan kompetensi Aljabar Linier mahasiswa dan membantu meningkatkan kesiapan
mereka dalam menghadapi kompetisi ONMIPA-PT. Oleh karena itu, kegiatan pembinaan
dan pendampingan serupa perlu dilaksanakan secara berkelanjutan dengan cakupan
materi yang lebih luas dan waktu pelaksanaan yang lebih intensif agar kemampuan
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pemecahan masalah dan penalaran matematis mahasiswa dapat berkembang secara
optimal.
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